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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan oleh

penulis, maka dapat diambil suatu kesimpulan berdasarkan permasalahan yang

ada yaitu:

1.

Upaya Satuan Polisi Pamong Praja dalam penegakan Peraturan Daerah

Nomor 11 Tahun 2004 tentang Pedagang Kaki Lima diantaranya adalah:

a. Relokasi yang diikuti sosialisasi dengan konsep yang efektif dalam
penataan kembali PKL di Jalan Colombo Kabupaten Sleman;

b. Pembinaan PKL bekerjasama dengan Dinas Pasar dan Pemerintah
Daerah Kabupaten Sleman;

c. Menyelenggarakan pameran perdagangan dan kewirausahaan yang
diikuti PKL;

d. Melakukan upaya persuasif dengan cara PKL didorong membentuk
suatu badan usaha yang lebih mandiri.

Kabupaten Sleman Nomor 11 Tahun 200 tentang Pedagang Kaki Lima,

diantaranya adalah:

a. Kurangnya anggota Satpol PP bagian ketentraman dan Kketertiban
umum;

b. Luasnya daerah yang harus dicakup oleh Satpol PP Sleman;
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c. Banyaknya Pedagang Kaki Lima yang tidak memiliki izin dan kurang
paham tentang Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2004;
d. Penolakan Pedagang Kaki Lima untuk direlokasi ke lahan yang sudah
difasilitasi oleh Pemerintah Daerah;
e. Rendahnya kesadaran hukum para Pedagang Kaki Lima;
f. Kurangnya pemahaman tentang tata ruang kota.
B. Saran

1. Sebaiknya Pemerintah menambah anggota personel Satpol PP Sleman
dengan cara membuka lowongan pekerjaan untuk tenaga honorer agar dapat
mencakup luasnya wilayah di Kabupaten Sleman;

2. Sebaiknya Pemerintah lebih gencar lagi dalam melakukan sosialisasi tentang
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2004 dan Rencana Tata Ruang Wilayah
kepada pada Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Sleman agar PKL tidak
berdagang di tempat yang tidak diperuntukkan untuk berjualan;

3. Pemerintah Daerah seharusnya mempermudah birokrasi untuk mengurus
perizinan bagi para Pedagang Kaki Lima agar para PKL mudah mengurus
perizinannya dan kesadaran akan mengurus perizinan juga meningkat.

4. Sebaiknya Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman sebisa mungkin untuk

mencarikan tempat yang stategis untuk tempat relokasi untuk para PKL.



